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A. Latar Belakang Masalah

Karakteristik pembelajaran IPA harus dikembangkan sesuai dengan hakikat
IPA, yaitu sebagai produk, proses, teknologi, dan nilai-nilai. Pembelajaran IPA
bukan hanya menekankan pada pemahaman konsep-konsep IPA tetapi juga
membekali peserta didik keterampilan dalam melakukan pengamatan yang
melibatkan semua indera, penelitian, penggunaan alat dan keterampilan berpikir
(berpikir ilmiah) serta melakukan investigasi, eksplorasi, refleksi, dan representasi
melalui kegiatan inkuiri (Rochintaniawati et al., 2009).

Badan Standar Nasional Pendidikan menyatakan bahwa dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Biologi berkedudukan sebagai salah satu
mata pelajaran dalam llmu Pengetahuan Alam (IPA) yang menyediakan berbagai
pengalaman belajar untuk memahami konsep dan proses sains. Keterampilan
proses ini meliputi keterampilan mengamati, mengajukan hipotesis, menggunakan
alat dan bahan secara baik dan benar dengan selalu mempertimbangkan
keselamatan kerja (Hudha et al., 2011).

Proses sains dalam pembelajaran IPA sangat penting untuk dikembangkan
karena produk sains merupakan hasil dari proses sains. Kurikulum IPA Sekolah
Dasar dan Sekolah Menengah pun harus lebih ditekankan pada pendekatan
keterampilan proses sains (Rustaman et al., 2005).

Menurut Ambarsari et al. (2012) keterampilan proses sains terdiri dari
keterampilan dasar proses sains (basic skill) yaitu mengobservasi,
mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan, mengkomunikasikan,
dan keterampilan terpadu proses sains (integrated skill) yaitu identifikasi variabel
dan eksperimen.

Rustaman (2003) mengungkapkan bahwa sains didasarkan pada empirisme,
yaitu suatu pencarian pengetahuan berdasarkan eksperimentasi dan observasi.
Para ilmuan melakukan berbagai eksperimen dan observasi untuk memperoleh

produk sains. Melalui penerapan eksperimen dan observasi dalam pembelajaran
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IPA, diharapkan siswa dapat menemukan sendiri konsep yang dipelajarinya
sehingga pembelajaran dapat lebih bermakna.

Hasil belajar bukan hanya berupa penguasaan pengetahuan tetapi juga
kecakapan dan keterampilan dalam melihat, menganalisis, memecahkan masalah,
membuat rencana dan mengadakan pembagian kerja, sehingga aktivitas dan
produk yang dihasilkan dari ativitas belajar ini mendapatkan penilaian (Ambarsari
etal., 2012).

Guru dalam pembelajaran sains diharapkan dapat melakukan penilaian atau
asesmen proses dan hasil pembelajaran sains secara komprehensif dan benar.
Komprehensif artinya asesmen yang dilakukan mencakup berbagai aspek
kompetensi. Benar artinya asesmen yang dilakukan sesuai dengan tujuan dan
prinsip-prinsip asesmen yang objektif, validitas, reliabilitas, demokratis dan
berkeadilan. Pola asesmen yang baik dapat memberikan kontribusi positif
terhadap proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa (Sudrajat et al., 2011).
Hal ini sebagaimana pernyataan yang menyatakan bahwa tidak perlu diragukan
lagi bahwa pembelajaran yang efektif, efesien dan produktif tidak mungkin ada
tanpa asesmen yang baik (Stiggins, 1994 dalam Sudrajat et al., 2011).

Observasi merupakan salah satu jenis keterampilan proses sains yang
menggunakan berbagai indera yang dimiliki oleh manusia, baik itu indera
penglihatan, pembau, pendengaran, pengecap, dan peraba untuk menemukan
fakta-fakta yang relevan dan memadai (Rustaman et al., 2005). Dengan demikian,
seluruh indera yang dimiliki manusia dapat dikembangkan melalui observasi.

Penggunaan alat bantu observasi pun sangat diperlukan untuk memperluas
jangkauan observasi atau meningkatkan kualitas fakta yang diperoleh (Rustaman,
2003). Hal ini dikarenakan fakta-fakta yang relevan sering kali tidak dapat diamati
dengan menggunakan alat-alat indera khusus karena alat indera memiliki
keterbatasan. Misalnya, objek-objek yang berukuran sangat kecil (mikroskopis)
dapat diamati dengan menggunakan mikroskop, baik itu mikroskop monokuler,

binokuler, maupun mikroskop elektron.
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Penggunaan mikroskop sebagai alat bantu praktikum Biologi menjadi sangat
penting. Pengamatan langsung terhadap objek asli, misalnya sel, bakteri, atau
jamur uniseluler merupakan solusi untuk mengkonkretkan pemahaman siswa
terhadap objek tersebut serta memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna (Trisnayanti et al., 2010).

Keterampilan dalam menggunakan mikroskop merupakan salah satu
kompetensi dasar yang harus dimiliki siswa. Di dalam Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP), penggunaan mikroskop termasuk ke dalam Standar
Kompetensi “memahami gejala-gejala alam melalui pengamatan” dengan
Kompetensi Dasar “menggunakan mikroskop dan peralatan pendukung lainnya
untuk mengamati gejala-gejala kehidupan”. Berdasarkan SK dan KD ini siswa
harus mempunyai kemampuan untuk menggunakan mikroskop dengan baik agar
dapat mencapai Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang sudah ditetapkan guru
mata pelajaran pada materi ini. Siswa dapat mengamati gejala-gejala alam yang
bersifat mikroskopis apabila siswa memiliki pengetahuan dan keterampilan
menggunakan mikroskop.

Berdasarkan hasil penelitian Trisnayanti et al., (2010) secara umum
kemampuan siswa dalam menggunakan mikroskop sudah baik. Akan tetapi, untuk
beberapa aspek keterampilan penggunaan mikroskop harus dilatihkan kembali
agar lebih terampil. Hasil penelitian diketahui bahwa kemampuan siswa dalam
menggunakan mikroskop untuk cara membawa mikroskop dan menyiapkan kaca
objek 100% telah sesuai prosedur. Sedangkan untuk beberapa aspek masih banyak
yang tidak sesuai dengan prosedur yaitu 58% adanya gelembung udara pada
preparat yang dibuat, 42% tidak menggunakan alat bantu untuk menutup kaca
penutup, 33% tidak menggunakan lensa objektif dengan perbesaran kecil terlebih
dulu, 50% tidak memutar pengatur fokus dengan perlahan-lahan untuk
memperoleh objek pada perbesaran kuat dan pada waktu mengganti lensa objektif
33% ujung lensa menyentuh permukaan kaca penutup. Setelah selesai pengamatan
92% membersihkan kembali alat yang telah digunakan dan 83% menyimpannya
kembali dengan bersih dan rapi.
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Hasil penelitian Fauziah (2011) pun menunjukkan bahwa selama proses
pembelajaran penggunaan mikroskop, siswa masih mengalami kesulitan pada
beberapa aspek dalam menggunakan mikroskop. Kesulitan dalam menggunakan
mikroskop ini merupakan salah satu indikator bahwa siswa tersebut belum
mempunyai pengetahuan atau keterampilan dalam menggunakan mikroskop
dengan benar. Pengetahuan dan keterampilan untuk menggunakan mikroskop atau
alat-alat lainnya dalam proses pembelajaran merupakan salah satu kebutuhan
siswa yang harus dipenuhi untuk menunjang keberhasilan proses pembelajaran.

Dalam melaksanakan proses pembelajaran terlebih dahulu Kkita harus
mengetahui tujuan siswa itu belajar. Adapun tujuan yang dimaksud adalah sebuah
kebutuhan siswa yang secara lahiriah maupun batiniah harus tercapai. Dalam
proses pembelajaran siswa juga memiliki kebutuhan agar proses pembelajaran
berjalan dengan baik dan sesuai dengan rencana (Haris, 2011). Sebelum memulai
proses pembelajaran seorang pendidik perlu mengadakan identifikasi terlebih
dahulu terhadap kebutuhan masing-masing peserta didiknya, baik itu secara
individual ataupun kelompok, agar apa yang disampaikan oleh pendidik dalam
proses pembelajaran dapat diterima dengan baik oleh peserta didiknya serta
tercapai tujuan yang telah direncanakan.

Kebutuhan siswa tidak ada batasnya, akan tetapi tidak semua kebutuhan siswa
itu selalu tercapai. Hal ini terkait dengan kemampuan siswa itu sendiri dalam
memenuhi kebutuhannya. Kebutuhan setiap siswa itu bermacam-macam.
Kebutuhan-kebutuhan itu perlu diidentifikasi untuk menentukan kebutuhan mana
yang paling potensial dari segi manfaat dan pemenuhannya (Haris, 2011).

Menurut Haris (2011) bahwa kebutuhan (need) diartikan sebagai kesenjangan
antara apa yang diharapkan dengan kondisi yang sebenarnya. Kebutuhan belajar
dapat diartikan sebagai suatu jarak antara tingkat pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang dimiliki pada suatu saat dengan tingkat pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang ingin diperoleh seseorang, kelompok, lembaga, atau masyarakat
yang hanya dapat dicapai melalui kegiatan belajar (Ardiwinata, 2006).

Kebutuhan siswa selama proses pembelajaran merupakan kebutuhan akademik

untuk menunjang tercapainya ketuntasan belajar. Kebutuhan siswa merupakan
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pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki siswa untuk mencapai
Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
belum dimiliki siswa akan menjadi kesulitannya selama proses pembelajaran.
Oleh karena itu, tahap awal yang dilakukan untuk mengungkap pengetahuan atau
keterampilan yang belum dimiliki siswa sebelumnya harus diketahui kesulitan
belajar siswa tersebut.

Kesulitan belajar siswa dapat diidentifikasi melalui asesmen kesulitan belajar
dan kebutuhan siswa dalam menggunakan mikroskop merupakan kebutuhan
belajar yang berkaitan dengan aspek keterampilan (psikomotor). Oleh karena itu,
asesmen yang tepat untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar dalam
menggunakan mikroskop ini harus berupa asesmen yang menilai Kinerja atau
kemampuan siswa dalam menggunakan mikroskop. Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya, asesmen yang dapat menilai kesulitan dan kemampuan siswa yaitu
asesmen kinerja.

Penelitian penggunaan asesmen kinerja untuk mengidentifikasi kebutuhan
belajar siswa dalam menggunakan mikroskop ini merujuk pada penelitian Fauziah
(2011). Perangkat penilaian asesmen kinerja yang digunakan merupakan
pengembangan atau modifikasi dari perangkat penilaian yang digunakan oleh
Fauziah (2011). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu
tidak hanya menilai kesulitan belajar siswa, tetapi dikembangkan untuk
mengidentifikasi kebutuhan belajar berdasarkan kesulitan yang dialami siswa
selama penggunaan mikroskop. Selain itu, perangkat penilaian kinerja yang
digunakan pada penelitian ini pun tidak hanya menilai keterampilan siswa dalam
menggunakan mikroskop, tetapi menilai juga keterampilan siswa dalam

menggambar hasil pengamatan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah
untuk penelitian ini adalah “Bagaimana penggunaan asesmen Kinerja untuk

mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa SMP dalam menggunakan mikroskop?”
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Untuk lebih memperjelas rumusan masalah tersebut, maka dimunculkan

pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana pengembangan perangkat penilaian asesmen Kkinerja untuk

mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa SMP dalam menggunakan
mikroskop?

. Apa kebutuhan belajar siswa SMP dalam menggunakan mikroskop yang
teridentifikasi melalui perangkat penilaian asesmen kinerja?

. Apa kelebihan dan kelemahan perangkat penilaian asesmen kinerja untuk
mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa SMP dalam menggunakan
mikroskop?

. Apa kendala yang dihadapi selama penggunaan perangkat penilaian
asesmen Kkinerja untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa SMP

dalam menggunakan mikroskop?

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan dan

agar penelitian ini terarah, maka permasalahannya dibatasi sebagai berikut:

1. Asesmen kinerja yang digunakan berupa task atau unjuk kerja dengan

rubrik penilaian berskala dan daftar cek untuk mengidentifikasi kebutuhan
belajar siswa dalam menggunakan mikroskop.

Kebutuhan belajar yang dimaksud pada penelitian ini ialah kebutuhan
belajar siswa yang berkaitan dengan tugas pekerjaan selama proses
pembelajaran dengan menggunakan mikroskop berdasarkan Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar untuk menujang pencapaian Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) (Johnstone dan Rivera, 1965 dalam
Ardiwinata, 2006).

Mikroskop yang digunakan siswa ialah mikroskop monokuler dengan

sumber pencahayaan berasal dari sinar matahari.
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D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan umum
penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan asesmen Kkinerja untuk
mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa SMP dalam menggunakan mikroskop.
Tujuan khusus penelitian ini dijabarkan sebagai berikut:

1. Mengetahui pengembangan perangkat penilaian asesmen kinerja untuk
mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa SMP dalam menggunakan
mikroskop?

2. Mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa SMP dalam menggunakan
mikroskop melalui perangkat penilaian asesmen kinerja.

3. Mengungkap kelebihan dan kelemahan perangkat penilaian asesmen
Kinerja untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa SMP dalam
menggunakan mikroskop.

4. Mengungkap kendala yang dihadapi selama penggunaan asesmen Kinerja
untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa SMP dalam menggunakan

mikroskop.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi beberapa pihak,
diantaranya:

1. Bagi Guru:

a. Memberikan informasi tentang asesmen kinerja untuk mengidentifikasi
kebutuhan belajar siswa SMP dalam menggunakan mikroskop, baik itu
pengembangan perangkat penilaiannya, penerapan dalam proses
pembelajaran, kelebihan dan kelemahan perangkat penilaian asesmen
kinerja, dan kendala yang dihadapi selama penggunaan perangkat
penilaian asesmen Kinerja.

b. Menjadi referensi dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa,

terutama dalam menggunakan mikroskop.
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2. Bagi Siswa:

a. Memenuhi kebutuhan belajar dalam menggunakan mikroskop
sehingga dapat mencapai Standar Kompetensi Lulusan yang
ditetapkan.

b. Menjadi lebih terampil dalam menggunakan mikroskop.

3. Bagi Praktisi Pendidikan

a. Memberikan informasi dalam pengembangan asesmen kinerja untuk
mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa SMP dalam menggunakan
mikroskop.

b. Sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya.
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